BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan bagian awal yang
meliputi: (1) latar belakang, (2) masalah penelitian, (3) fokus penelitian, (4) tujuan
penelitian, (5) manfaat penelitian, (6) asumsi penelitian, (7) ruang lingkup
penelitian, (8) definisi istilah. Kedelapan hal tersebut dijelaskan secara berurutan

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Pada era modern abad 21 saat ini, dunia lebih dikuasai oleh perkembangan
ilmu dan teknologi yang makin canggih dan berpadu pula dengan ilmu sosial dan
humaniora (Purwatiningsih, 2017 hal. 155). Banyak hal diciptakan dengan
menggunakan teknologi untuk mempermudah kehidupan manusia, salah satunya
adalah teknologi informasi. Media teknologi informasi seolah menjadi hal wajib
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan internet salah satunya.

Berdasarkan pemaparan diatas, untuk itu seorang guru dan peserta didik
setidaknya memiliki sembilan keterampilan yang harus dimiliki untuk dapat
menghadapi tantangan abad 21 yakni ; 1) critical thinking and problem solving, 2)
communicating and collaboration, 3) creativity and innovation, 4) information
literacy, 5) media literacy, 6) ICT literacy, 7) flexibility and adaptability, 8)
initiative and accountability, 9) leadership and responsibility. (Maftuh, 2010 hal.
71). Sembilan keterampilan itu yang harus dimiliki oleh guru dan peserta didik

untuk bersaing di abad 21 ini. Pembelajaran memanfaatkan E-learning merupakan



Salah satu pembelajaran yang saat ini sedang berkembang didalam
pendidikan Indonesia. E-learning dalam pengembangan dan implementasinya
mempunyai ciri atau karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut dapat berupa
pemanfaatan jasa teknologi elektronik, di mana guru dan siswa, siswa dan sesama
siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah

Konsep E-learning di sekolah digunakan sebagai alat bantu dalam
pembelajaran yang menggunakan beberapa aplikasi E-learning atau
memanfaatkan penggunaan teknologi internet untuk mempermudah pembelajaran
di zaman milenial. Pembelajaran E-learning tidak menggantikan pembelajaran
konvensional seperti yang dikemukakan oleh Kamarga (dalam Prasojo dan
Riyanto, 2011 hal 209) yang menyatakan bahwa E-learning tidak menggantikan
jenis pengajaran konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat jenis tersebut
melalui pengayaan konten dan pengembangan teknologi pendidikan.

E-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran tanpa adanya batas ruang
dan waktu. Materi pembelajaran dapat di unduh secara bebas sebagai sumber
referensi pembelajaran di lingkungan akademika. Selain itu, dapat juga digunakan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan melihat dunia melalui elektronik
(internet), sesuai dengan perkembangan zaman. Segala informasi dapat diperoleh
dengan mudah dan cepat. E-learning adalah sistem pembelajaran yang
memanfaatkan media elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan
pembelajaran. Sebagian besar berasumsi bahwa elektronik yang dimaksud disini
lebih diarahkan pada penggunaan teknologi komputer dan internet. E-learning

adalah metode pembelajaran baru yang berupa perpaduan antara teknologi dan



multimedia yang dikawinkan dengan pedagogi dan andragogi. E-learning
merupakan dasar dan konsekuensi logis dari perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi Sutopo (2003 hal. 143).

Menurut Panen (2007 hal. 02), Teknologi informasi E-learning adalah
solusi bagi beragam masalah pendidikan. Secara khusus, pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran dipercaya akan: (a) meningkatkan kualitas
pembelajaran, (b) mengembangkan keterampilan teknologi informasi yang
diperlukan oleh siswa ketika bekerjadan dalam kehidupannya nanti, (c)
memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelajaran, (d) mengurangi biaya
pendidikan, dan () meningkatkan rasio biaya manfaat dalam pendidikan.

Pemanfaatan teknologi informasi pada proses pembelajaran merupakan
bentuk adaptasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
saat ini. Teknologi informasi (T1) dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan
sebagai media persentasi seperti power point dan media pembelajaran mandiri
bagi peserta didik seperti membaca atau mencari bahan pelajaran melalui internet
dan mengumpulkan tugas melalui aplikasi E-learning. Menurut Bambang Warsita,
2008 hal. 137-144 memaparkan beberapa manfaat TI dalam pembelajaran adalah
(1) sebagai sumber informasi, yakni untuk mencari informasi-informasi yang
sedang dibutuhkan. (2) sebagai media dalam pembelajaran, yakni sebagai alat
bantu dalam memfasilitasi penyampaian informasi agar dapat diterima dan
dimengerti dengan mudah. (3) sebagai pengembang keterampilan dalam
pembelajaran, yakni pengembangan keterampilan-keterampilan berbasis teknologi
informasi dengan aplikasi-aplikasi dalam kurikulum.

Alasan peneliti memilih Pemanfaatan E-learning sebagai media



pembelajaran karena media tersebut terbukti memberikan banyak kemudahan.
salah satunya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sementara itu, Menurut
Pujiono, (2012 hal 84) menjelaskan beragam kemudahan disajikan dalam E-
learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia,
diantaranya adalah (1) E-learning untuk peningkatan dan pengembangan,
kemampuan profesional tenaga pengajar bahasa Indonesia, (2) E-learning sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, (3) E-learning sebagai alat
bantu interaksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan (4) E-learning sebagai
wadah pengajaran, termasuk juga perubahan paradigma pembelajaran bahasa
Indonesia yang diakibatkan oleh pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran.

Pembelajaran Bahasa Indonesia (BI) khususnya materi sastra merupakan
salah satu subsistem yang tidak terlepas dari arah perubahan yang disebabkan oleh
kehadiran E-learning.Berbagai macam strategi dan metode pembelajaran sudah
dilakukan, tetapi belum tercapai pembelajaran yang memerdekakan siswa.
Luasnya penguasaan ilmu pengetahuan pada siswa perlu terus dikembangkan
secara mandiri. Tentu dengan diterapkannya E-learning di dunia pendidikan akan
menjadi jalan alternatif untuk siswa mengembangkan ilmu dan pengetahuannya
secara lebih luas. Siswa dapat belajar secara bebas dan mandiri, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Pemanfaatan media pembelajaran E-learning khususnya pada materi
pelajaran sastra Indonesia dirasa tepat, karena beragam kemudahan disajikan
dalam E-learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya adalah

(1) E-learning untuk peningkatan dan pengembangan kemampuan profesional



tenaga pengajar bahasa Indonesia, (2) E-learning sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi sastra, (3) E-learning sebagai alat bantu
interaksi dalam pembelajaran praktik-praktik apresiasi sastra. dan (4) E-learning
sebagai wadah pengajaran, termasuk juga perubahan paradigma pembelajaran
sastra Indonesia yang diakibatkan oleh pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran (Panen, 2006 hal 03).

Materi sastra dalam pelajaran bahasa Indonesia banyak ditemumukan dalam
materi membaca dan menulis puisi, materi drama, dan praktik-praktik apresiasi
sastra lainnya. Melihat sebuah tindakan praktik cukup penting dalam melakukan
apresiasi sastra, hal tersebut menjadi tantangan bagi seorang pendidik untuk
mengkolaborasikan pemanfaatan media internet di dalamnya. Guru harus mampu
menciptakan sebuah inovasi antara kebutuhan praktik secara langsung dengan
pengajaran menggunakan media berbasis audio visual. Jika seorang guru mampu
menjalankan keduanya dengan seimbang, hal tersebut akan membantu siswa
untuk mencapai tingkat pemahamannya.

Pembelajaran berbasis E-learning akan menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif, efisien, dan meningkatkan mutu pendidikan. Akan tetapi, E-learning
bukanlah menjadi tujuan pembelajaran, melainkan hanya sebagai media yang
nantinya menambah minat belajar siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

Untuk itu, beragam kemudahan yang dalam E-learning jangan sampai
melupakanesensi utama tujuan pembelajaran. Tujuan utama untuk keberhasilan
kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh materi pembelajaran itu sendiri. E-
learning merupakan salah satu media yang digunakan untuk menunjang

kesuksesan pembelajaran tersebut.



Media pembelajaran E-learning akan membentuk kebiasaan siswa untuk
belajar mandiri, keterampilan berkomunikasi, kemampuan bernalar dan
bersosialisasi. Selain itu, siswa akan mampu melakukan komunikasi dengan baik
secara lisan maupun tertulis dengan orang lain. Tindakan yang dilakukan ialah
berburu berbagai macam referensi sumber pembelajaran yang dapat di unduh dan
dipelajari secara mandiri oleh siswa sehingga kemandirian belajar akan tercipta
dengan sendirinya.

Alasan Peneliti memilih SMPN 1 Kalibaru karena beberapa alasan, yakni
sekolah tersebut sudah menerapkan dan memanfaatkan E-learning khususnya
dalam pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, SMPN 1 Kalibaru juga merupakan
sekolah yang memiliki tujuan untuk mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi informasi sehingga peneliti ingin mengetahui seberapa jauh guru
mampu memanfaatkan E-learning dalam pembelajaran khususnya pelajaran
bahasa Indonesia. Tidak hanya itu, dengan digunakannya pemanfaatan media E-
learning diharapkan dapat mendukung peneliti untuk mendapatkan sebuah data
sesuai dengan tujuan penelitian yang akan di capai.

Alasan peneliti mengkaji materi drama karena bertepatan dengan waktu
penelitian, materi yang sedang dipelajari kelas V111 yaitu materi tentang drama.
Selain itu, peneliti juga tertarik untuk meneliti bagaimana praktik sastra seperti
drama dapat dipadukan dengan media pembelajaram E-learning. Sehingga dengan
kedua alasan tersebut peneliti memilih untuk mengangkat bahasan tentang drama.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian penelitian ini
yaitu penelitian serupa yang dilakukan oleh Mery Agustina (2013) dengan judul

penelitian pemanfaatan E-learning sebagai media pembelajaran. Persamaan



dengan penelitian tersebut yakni sama-sama mengkaji mengenai implementasi
media E-learning dalam proses pembelajaran. Sementara perbedaan dengan
penelitian terdahulu yaitu terletak pada teknik pengumpulan data dan lokasi
penelitian. Pada penelitian terdahulu, dilakukan di jenjang pendidikan universitas,
sehingga yang menjadi sasaran penelitian adalah mahasiswa. Sementara pada
penelitian ini, peneliti memilih jenjang bangku sekolah khususnya pada jenjang
sekolah menengah pertama dengan sasaran para siswa di bangku SMP. Terkait
teknik pengumpulan data, pada penelitian dahulu menggunakan instrument atau
alat bantu berupa kuisioner dimana mahasiswa tempat lokasi penelitian menjadi
responden yang disebar secara acak untuk menjawab beberapa point pertanyaan
pada kuisioner yang diberikan, sehingga data yang dihasilkan bukan dari sebuah
populasi atau kelompok mahasiswa tertentu. Sedangkan pada penelitian ini,
melakukan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan catatan
lapangan dengan intrumen pengumpulan data berupa tabel wawancara,
dokumentasi, dan juga catatan lapangan. Adapun objek penelitian tidak dilakukan
acak, melainkan peneliti memilih satu kelas fokus sebagai bahan penelitian.
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian penelitian ini
yaitu dilakukan oleh Widada (2014) dengan judul pemanfaatan E-learning
terhadap prestasi belajar mahasiswa.Penelitian tersebut memiliki fokus penelitian
untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan media pembelajaran E-learning
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian tersebut yakni dalam penelitiannya, peneliti tersebut hanya

fokus terhadap hasil belajar, bukan peningkatan minat belajar mahasiswa setelah

digunakan media E-learning.



Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ayu Irawan (2009) dengan Judul
penelitianya yaitu Pemanfaatan E-learning sebagai media pembelajaran di
Fakultas llmu Komputer universitas Indonesia. Penelitian tersebut memiliki fokus
penelitian bagaimana pemanfaatan media Pembelajaran E-learning serta kendala-
kendala yang ditumbulkan dalam penggunaannya. Peneliti tersebut memiliki
fokus penelitian dengan bahasan-bahasan apa saja manfaat yang didapatkan
setelah penggunaan media E-learning. Berbeda dengan penelitian ini, yang tidak
hanya menjabarkan mengenai manfaat, namun juga peningkatan motivasi belajar
oleh siswa. Motivasi belajar tersebut bisa terlihat dari keatifan kelas, keikutsertaan

siswa dalam pembelajaran, dan lain sebagainya.

Penelitian serupa yang keempat dilakukan oleh Desta Putra Wijaya (2015)
dengan Judul penelitiannya yakni Implementasi E-learning di SMP Negeri 05
Yogyakarta. Penelitian tersebut fokus dalam mendeskripsikan kebijakan sekolah
dalam upaya mengimplementasikan media pembelajaran E-learning. Peneliti
tersebut fokus secara menyeluruh dalam menganalisis bagaimana pengaruh
kebijakan pihak sekolah dengan secara kompak menjadikan E-learning sebagai
media kebutuhan utama. Peneliti tersebut juga fokus mengukur pengaruh yang
diberikan oleh penggunaan media saat di implementasikan di sekolah. Sementara
dalam penelitian ini, peneliti tidak fokus mengukur pengaruh media dengan
menggunakan ankga-angka, namun membahas secara makna dan proses sebagai

penelitian yang bersifat kualitatif terhadap manfaat dari media E-learning.

Berdasarkan penjabaran beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat
disimpulkan bahwa persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni

sama-sama mengkaji tentang pemanfaatan media E-learning. Peneliti berusaha



menganalisis bagaimana implementasi dalam mengaplikasikan penggunaan media
E-learning dalam dunia pendidikan. Selain itu, terdapat pula persamaan hasil
penelitian, yaitu ditemukan adanya beragam manfaat dalam penggunaan media E-

learning yang membantu tercapainya tujuan pembelajaran.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni
penelitian terdahulu terdapat pada lokasi penelitian, misalnya penelitian terdahulu
diketahui menggunakan bangku kuliah sebagai lokasi penelitian, sementara pada
penelitian ini peneliti hanya memfokuskan dilingkungan sekolah. Perbedaan
lainnya yaitu, pada penelitian terdahulu memfokuskan pemanfaatan E-learning
dalam memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga, peneliti
tersebut berusaha mengukur manfaat media dengan dihasilkan hasil penelitian
berupa angka-angka atau kuantitatif. Sementara pada pada penelitian ini, peneliti
tidak mengkaji tentang prestasi atau hasil belajar siswa, melainkan bagaimana
manfaat dari penggunaan media E-learning sekaligus manfaatnya terhadap minat

belajar siswa.

Sementara pada penelitian terdahulu yang terakhir, sama-sama menjadikan
sekolah sebagai lokasi penelitian. Perbedaan penelitian in dengan penelitian
terdahulu yang ketiga yaitu, peneliti terdahulu hanya fokus mendeskripskan
implementasi media E-learning yang dilakukan di sekolah.Sementara pada
penelitian ini, peneliti tidak hanya fokus dalam implementasi media pembelajaran,
melainkan juga kepada pemanfaatan dan pengaruhnya terhadap minat belajar
siswa. Sehingga kebaruan dalam penelitian ini memiliki kajian dan fokus

penelitian yang lebih luas dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Berdasarkan pemaparan diatas, Peneliti tertarik untuk mendeskripsikan
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penelitian yang berjudul “Pemanfaatan E-learning sebagai media pembelajaran
sastra Indonesia pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kalibaru”untuk mengkaji
bagaimana pemanfaatan serta kendala yang dialami sekolah dalam menerapkan

media pembelajaran berbasis E-learning.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini

bertujuan;

1) Bagaimana pemanfaatan media E-learning oleh siswa kelas V11l di SMPN
1 Kalibaru?

2) Bagaimana kendala yang dialami dalam memanfaatkan media E-learning

di SMPN 1 Kalibaru?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan media E-learning oleh
siswa kelas V111 di SMPN 1 Kalibaru?
2) Untuk mendeskripsikan bagaimana kendala yang dialami dalam

memanfaatkan media E-learning di SMPN 1 Kalibaru?

1.4 Definisi Operasional
1) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai
penunjanguntuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya
media pembelajaran, guru maupun siswa akan lebih mudah mencapai

tujuan pembelajaran.
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2) E-learning adalah suatu istilah untuk memanfaatkan peran teknologi
informasi dalam suatu aspek tertentu. Penggunaan E-learning banyak
digunakan karena menawarkan berbagai kemudahan melalui akses internet
yang cepat. Sehinggabanyak sekolah yang memanfaatkan guna menunjang
proses pembelajaran.

3) Minat belajar adalah motivasi diri yang dimiliki seseorang yang membuat
seseorang memiliki dorongan yang kuat untuk belajar. Motivasi tersebut
bias datang dari luar maupun dari dalam peserta didik.

4) Pembelajaran sastra adalah proses interaksi antara siswa dengan karya
sastra yang terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam
pembelajaran sastra ini dapat dikatakan sebagai kegiatan mengapresiasi
sastra, siswa secaralangsung mengenal, membaca, dan memaknakan

berbagai macam karya sastra.

1.5 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian
ilmiahdalam dunia pendidikan.
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menemukan kaidah pemanfaatn
media pembelajaran E-learning khususnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia
B. Manfaat Praktis
1) Bagi guru, dapat memberikan masukan khususnya guru bidang studi

bahasa Indonesia untuk lebih memperhatikan peserta didiknya dalam
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memilih media pembelajaran.

2) Bagi siswa, dapat memberi motivasi kepada peserta didik, khususnya
yangmengalami kesulitan minat belajar dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan

informasi dan referensi dalam mengkaji bahan yang sama.

1.6 Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan semua pernyataan yang dapat diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam penelitian. Adapun asumsi
penelitian dalam penelitian ini yaitu, pemanfaatan media pembelajaran E-
learning dirasa penting dalam mencapai proses pembelajaran. Khususnya dalam
mata pembelajaran sastra Indonesia pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kalibaru.
Asumsi peneliti bahwa terdapat suatu faktor adanya pemanfaatan media sebagai
dorongan atau motivasi belajar peserta didik yang semakin meningkatkan minat
belajar pada siswa.

Faktor yang dimaksud ialah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pemanfaatan media E-learning. Faktor pendukung merupakan hal-hal apa saja
yang membuat penggunaan media E-learning dapat digunakan denganbaik.
Sementara faktor penghambat merupakan apa saja yang menjadikan media

pembelajaran E-learning tidak atau sulit digunakan.

1.7 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian merupakan variabel yang diteliti, sehingga
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apa yang sedang diteliti oleh peneliti dapat diketahui didalam ruang lingkup

penelitian. Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Variabel dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan media pembelajaran, media

2)

3)

pembelajaran E-learning, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

memanfaatkan media pembelajaran E-learning pada mata pelajaran bahasa

Indonesia.
Data penelitian berupa perilaku yang dapat diamati dari subjek penelitian,
yakni peserta didik kelas VIII SMPN 1 Kalibaru

Sumber data penelitian ini yaitu guru kelas V111 dan juga peserta didik kelas





